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ABSTRAK 

 
MAESAROH PUROWATI: Peningkatan Hasil Belajar Memberikan Contoh Pengaruh  Globalisasi 
Dengan Model Quantum Teaching Pada Kelas IV SDN Manyaran 4 Kecamatan Banyakan Kabupaten 
Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri 2017. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran 
PKn di SD masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran guru.Guru dalam proses 
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah sehingga mengakibatkan banyak siswa yang tidak 
faham dengan materi yang disampaikan. Ini menyebabkan siswa tidak aktif bertanya apabila belum 
mengerti dan tidak mampu menjawab pertanyaan – pertanyaan yang diberikan.Selain itu, minat belajar 
siswa juga rendah.Berbagai permasalahan tersebut menjadi penyebab tidak tercapainya tujuan 
pembelajaran.Hal ini dapat ditunjukkan dari 14, siswa 9 siswa yang mendapat nilai dibawah KKM. KKM 
yang ditentukan pada mata pelajaran PKn adalah ( 6.50 ). Beberapa siswa belum belajar sampai tingkat 
pemahaman, sehingga kesimpulan yang dapat diambil dari rendahnya nilai prestasi siswa karena siswa 
tidak berani untuk bertanya dan penggunaan metode dalam pembelajaran yang harus dilakukan 
perbaikan.Akibatnya suasana kelas monoton, pasif, dan tidak percaya diri.Hal tersebut nampak dari hasil 
belajar siswa yang rendah. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan hasil belajar memberikan contoh pengaruh 
globalisasi dengan model Quantum Teaching pada siswa kelas IV SDN Manyaran 4 dan  (2) untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar memberikan contoh pengaruh globalisasi dengan menggunakan 
model Quantum Teaching pada siswa kelas IV SDN Manyaran 4. 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian siswa 
kelas IV SDN Manyaran 4.Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus.Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan tes, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis rata-rata. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) hasil pembelajaran memberikan contoh pengaruh 
globalisasi dengan model Quantum Teaching siswa kelas IV SDN Manyaran 4 pada siklus I sebesar 48,57 
atau dengan persentase ketuntasan 54% pada siklus II meningkat dengan rata – rata 78,57 atau dengan 
persentase ketuntasan sebesar 95%. Peningkatan hasil belajar siswa diasumsikan merupakan akibat dari 
perlakuan yang diberikan penekanan yang lebih kepada siswa dengan menggunakan model pembelajaran  
Quantum Teaching; dan (2) penggunaan model Quantum Teaching terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar memberikan contoh pengaruh globalisasi di kelas IV SDN Manyaran 4 Kecamatan Banyakan 
Kabupaten Kediri. 
 
Kata Kunci: Quantum Teaching, hasil belajar, globalisasi. 
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I. Latar Belakang Masalah 

Salah satu disiplin ilmu yang diajarkan 

di sekolah dasar adalah Pendidikan 

Kewarganegaraan atau biasa disebut PKn. 

Menurut Bakry (2012:3) “Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik dalam 

mengembangkan kecintaan, kesetiaan, 

keberanian, untuk berkorban membela bangsa 

dan tanah air Indonesia”.Tujuan utama PKn 

yaitu untuk menumbuhkan wawasan dan 

kesadaran bernegara, bersikap dan berperilaku 

cinta tanah air dirasa cukup sulit di masa 

sekarang ini.Selain itu, tujuan pembelajaran 

PKn adalah untuk menangkal pengaruh negatif 

globalisasi seperti, masuknya pengaruh budaya 

asing yang membuat pelunturan nilai budaya 

pada diri peserta didik.Tanpa adanya 

penanaman pemahaman yang baik tentang 

konsep – konsep dan nasionalisme peserta 

didik terhadap bangsanya sendiri semakin 

lama semakin memudar. 

 Tujuan pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan ( PKn ) sesuai dengan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

yang  diharapkan adalah memupuk kesadaran 

kewajiban asasi dalam usaha pembelaan 

negara dengan perilaku cinta tanah air serta 

dalam usaha pertahanan keamanan negara 

dengan kesadaran berbangsa dan bernegara 

yang berpola pikir komprehensip integral. 

Kompetensi secara singkat diartikan sebagai 

seperangkat tindakan cerdas yang 

berkewenangan untuk menentukan sesuatu 

penuh rasa tanggung jawab yang harus 

dimiliki oleh seseorang agar mampu 

melaksanakan tugas dalam bidang tertentu.

 Salah satu Kompetensi Dasar yang 

tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan ( KTSP ) dalam pembelajaran PKn 

di kelas IV adalah memberikan contoh 

sederhana pengaruh globalisasi. Untuk 

mencapai  Kompetensi Dasar itu, diperlukan 

beberapa indikator yaitu menjelaskan 

pengertian globalisasi, mengidentifikasi 

contoh globalisasi di lingkungan sekitar, 

menyebutkan pengaruh positif dan negatif 

globalisasi di masyarakat serta menyimpulkan 

akibat adanya globalisasi. 

Melalui indikator-indiktor tersebut di 

atas siswa diharapkan mampu memahami, 

menganalisis, dan menjawab masalah – 

masalah yang dihadapi oleh masyarakat, 

bangsa, dan negaranya secara 

berkesinambungan dan konsisten cita – cita 

dan tujuan nasional seperti yang digariskan 

dalam Pembukaan UUD 1945. 

Kenyataannya, pada waktu observasi 

yang dilaksanakan pada tanggal 3 Januari 

2017, masih ada beberapa masalah yang 

ditemukan dalam hal memberikan contoh 

pengaruh globalisasi. Sebagian besar siswa 

kelas IV SDN Manyaran 4 dalam penguasaan 
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materi masih rendah,  siswa masih merasa 

kesulitan dalam memberikan beberapa contoh 

pengaruh  globalisasi di lingkungannya. 

Mereka hanya dapat memberikan contoh 

dengan hanya menghafal dari sebagian kecil 

yang tercantum pada buku pelajaran.Padahal 

kenyataannya, di lingkungan banyak contoh 

pengaruh yang ditimbulkan dari globalisasi itu 

sendiri yang dapat teramati dengan mudah. 

Guru dalam proses pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah sehingga 

mengakibatkan banyak siswa yang tidak 

faham dengan materi yang disampaikan. Ini 

menyebabkan siswa tidak aktif bertanya 

apabila belum mengerti dan tidak mampu 

menjawab pertanyaan – pertanyaan yang 

diberikan.Selain itu, minat belajar siswa juga 

rendah.Berbagai permasalahan di atas menjadi 

penyebab tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran.Hal ini dapat ditunjukkan dari 14 

siswa 9 siswa yang mendapat nilai dibawah 

KKM.KKM yang ditentukan pada mata 

pelajaran PKn adalah (6.50).Beberapa siswa 

belum belajar sampai tingkat pemahaman, 

sehingga kesimpulan yang dapat diambil dari 

rendahnya nilai prestasi siswa karena siswa 

tidak berani untuk bertanya dan penggunaan 

metode dalam pembelajaan yang harus 

dilakukan perbaikan. 

 Untuk meningkatkan hasil belajar 

memberikan contoh pengaruh globalisasi 

digunakan metode dan model pembelajaran 

yang dapat menarik minat siswa sehingga hasil 

belajar siswa dapat meningkat, yaitu dengan 

menggunakan model Quantum Teaching. 

Suatu Model ini merupakan model 

pembelajaran yang menyenangkan dan mudah 

diterapkan serta dapat meningkatkan minat 

belajar yang sacara tidak langsung dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa yang cukup 

dengan menggunakan media yang sudah 

tersedia di lingkungan sekitar. 

II. METODE 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas.Subyek penelitian siswa 

sebanyak 14 orang, 9 siswa laki – laki dan 5 

siswa perempuan.Setting penelitian yang 

dilakukan adalah kelas IV SDN Manyaran 4 

Kecamatan Banyakan Kabupaten 

Kediri.Penelitian ini dilakukan dalam dua 

siklus.Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan tes.Teknik 

analisis data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif dengan menggunakan analisis rata – 

rata. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Siklus I 

 Pada tahap perencanaan guru 

melakukan beberapa kegiatan diantaranya; (1)  

Kegiatan diawali dengan menjelaskan tujuan 

pembeajaran, memberikan apersepsi. 

Selanjutnya,menyiapkan dan menata tempat 
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duduk siswa agar KBM berjalan lancar; (2) 

Menyiapkan instrumen – instrumen yang 

digunakan saat pelaksanaan pembelajaran 

seperti LKS, soal test, RPP 1; (3) Menyiapkan 

lembar observasi aktivitas guru dan siswa; (4) 

Menyiapkan beberapa lembar penilaian siswa 

kelas IV;  

Pada tahap Pelaksanaan beberapa 

tindakan yang dilakukan adalah: (1) Observer 

menempatkan diri supaya dapat memantau 

semua aktivitas guru dan siswa supaya tidak 

mengganggu jalannya pembelajaran; (2) Guru 

menyampaikan materi sesuai RPP yang telah 

disusun; (3) Guru mengajak siswa untuk 

membuka surat kabar yang sudah dibawa dari 

rumah; (4) Guru memerintahkan siswa untuk 

mencari rubrik yang berhubungan    dengan 

teknologi; (5) guru memberikan beberapa 

pertanyaan yang berhubungan teknologi 

tersebut; (6) Guru memerintahkan salah satu 

siswa maju ke depan untuk mempresentasikan 

atau memperlihatkan kepada temannya rubrik 

atau gambar yang sudah ditemukan dalam 

surat kabar tersebut; (7) Guru memberikan 

umpan balik terhadap hasil presentasi yang 

dilakukan oleh siswa; (8) Guru beserta siswa 

yang lain memberikan tepuk tangan yang 

sudah berani tampil di depan kelas. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan tes 

yang dilakukan pada akhir siklus I, diperoleh 

dan ditemukan data tentang: a) data 

pengamatan aktivitas guru, b) data pengamatan 

aktivitas siswa, c) data tentang hasil belajar 

siswa dalam memberikan contoh pengaruh 

globalisasi di kelas IV SDN Manyaran 4. 

a. Pengamatan aktivitas guru, disajikan tabel 

Tabel 1.Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Pada Siklus I 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada 

tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil belajar 

memberikan contoh pengaruh globalisasi 

dengan model Quantum Teaching siswa kelas 

IV SDN Manyaran 4 yang dilakukan guru 

sudah cukup baik. Hal ini ditunjukan dengan 

percapaian 51, yaitu dengan rata – rata 3,4. 

Jika dinyatakan dengan kategori yang telah 

yang telah ditetapkan pada bab III, berarti 
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model Quantum Teaching terlaksana cukup 

baik. 

b) Pengamatan/Observasi aktivitas Siswa 

dalam Kegiatan Pembelajaran disajikan 

pada tabel berikut 

Tabel 2.Hasil Pengamatan Siswa dalam 

Kegiatan Belajar Siklus I 

 

c) Pengamatan Hasil Belajar Siswa dalam 

Kegiatan Pembelajaran disajikan tabel 

Tabel 3. Data Hasil Belajar Siswa 

 Siklus 1 (Pertama) 

 

Berdasarkan tabel di atas tampak 

bahwa hasil belajar memberikan contoh 

sederhana pengaruh globalisasi yang diikuti 

oleh 14 siswa dengan skor tertinggi 70 dan 

skor terendah 30 dengan skor total 680, 

sehingga diketahui rata – rata nilai siswa 

dengan rumus jumlah keseluruhan / banyak 

siswa = 48,57. Akhirnya dapat dilihat bahwa 

persentase ketuntasan klasikal dibuktikan 

dengan  hitungan 370 / 680 x 100 = 54% dan 

siswa yang tidak tuntas dibuktikan dengan 

hitungan 310 / 680 x 100 =46%.  Dengan 

ketentuan KKM 6,50 sedangkan nilai siswa 

yang tercapai hanya 48,50 maka dapat 

dikatakan sebesar 54% model Quantum 

Teaching belum terlaksana dan materi masih 

perlu untuk dibahas lagi. 

Berdasarkan hasil observasi, maka di 

akhir siklus pertama diadakan refleksi.Hasil 

refleksi diantaranya adalah siklus I 

menunjukkan hasil yang kurang optimal. Hal 

ini ditunjukkan oleh pencapaian rata – rata 

sebesar 48,57. Hal ini juga terlihat dengan 

adanya indikator – indikator hasil belajar siswa 

yang belum memenuhi harapan, di antaranya: 

 dari 14 siswa yang telah mencapai 

ketuntasan individu (KKM = 6,50) baru 

mencapai 6 siswa atau 0,42% ; 

 sebanyak 8 siswa atau 0,58% masih perlu 

perbaikan; 
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 nilai rata – rata siswa baru mencapai 48,57  

belum mencapai standar rata – rata 6,50; 

 secara klasikal, ketuntasan klasikal baru 

mencapai 54% masih dibawah ketuntasan 

klasikal yang ideal yaitu minimal 85%; 

dan 

 masih adanya siswa yang belum 

memahami dengan tepat konsep 

memberikan contoh pengaruh globalisasi 

dengan model Quantum Teaching; 

Oleh karena itu, dilakukan perencanaan 

dan pelaksanaan ulang untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

tersebut pada siklus kedua.Untuk mengatasi 

masalah atau kekurangan tersebut, supaya 

proses pembelajaran dan hasilnya dapat 

meningkatkan, maka direncanakan untuk 

melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1. bertanya jawab dan meminta tanggapan 

serta saran dengan kolaborator, khususnya 

tentang pelaksanaan model Quantum 

Teaching; 

2. guru perlu tegas dalam mengambil sikap 

melarang atau membatasi serta mengatur 

aktifitas saat pembelajaran. Ketegasan guru 

bukan berarti membatasi kebebasan siswa 

saat mengeluarkan pendapat tetapi 

mengatur agar tidak terjadi kesemerawutan 

jalannya pembelajaran; 

3. memberikan motivasi pada siswa yang 

belum mau aktif terlibat dalam 

pembelajaran; 

4. guru mengatur siapa yang mendapat giliran 

bertanya secara adil dengan harapan agar 

pembelajaran tidak didominasi oleh siswa 

tertentu saja. 

Siklus II 

Perencanaan pada siklus II, guru 

merencanakan beberaa kegiatan diantaranya: 

(1) Guru memastikan pada siswa tentang 

kelengkapan dan peralatan pembelajaran; (2) 

Guru memberikan beberapa pertanyaan terkait 

kegiatan yang akan dilakukan dalam 

pembelajaran; (3) Menyiapkan perangkat 

pembelajaran, lembar observasi guru dan 

siswa serta beberapa lembar penilaian. 

Pada tahap Pelaksanaan bebrapa tindakan yang 

dilaksanakan diantaranya; (1) Observer 

menempatkan diri yang dapat memantau 

semua aktivitas guru dan siswa supaya tidak 

mengganggu jalannya proses pembelajaran; 

(2) Guru menyampaikan materi sesuai RPP 

yang telah disusun; (3) Guru mengajak siswa 

untuk membuka surat kabar yang sudah 

dibawa dari rumah; (4) Guru memerintahkan 

siswa untuk mencari rubrik/gambar yang 

berhubungan dengan teknologi; (5) Guru 

memerintahkan siswa untuk membuat kliping 

tentang gambar contoh produk globalisasi; (6) 

Guru memerintahkan salah satu siswa maju ke 
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depan mempresentasikan atau memperlihatkan 

kepada temannya rubrik atau gambar yang 

sudah ditemukan dalam surat kabar 

tersebut;(7) Guru memberikan ulasan kembali 

hasil presentasi dari siswa yang sudah berani 

maju kedepan kelas; (8) Guru beserta siswa 

yang lain memberikan tepuk tangan yang 

sudah berani tampil di depan kelas. 

Berdasarkan hasil tes dan pengamatan 

yang dilakukan pada akhir siklus I, diperoleh 

dan ditemukan data tentang: a) data 

pengamatan aktivitas guru, b) data pengamatan 

aktivitas siswa, c) data tentang hasil belajar 

siswa dalam memberikan contoh pengaruh 

globalisasi di kelas IV SDN Manyaran 

4.Selengkapnya, hasil penilaian aktifitas guru 

disajikan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.Observasi Aktivitas Guru  

Pada Siklus II 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

jumlah akhir skor aktivitas guru dalam 

penggunaan model Quantum Teaching yaitu 

53. Jika dinyatakan dalam skor rentangan 

100%  adalah 3,5 %. Jika dinyatakan dengan 

kategori yang telah ditetapkan pada Bab III 

berarti model Quantum Teaching terlaksana 

secara baik. 

Observasi Aktifitas Siswa dalam 

Kegiatan Pembelajaran siklus II disajikan tabel 

sebagai berikut. 

Tabel 5.Hasil Pengamatan Siswa dalam 

Kegiatan Belajar Siklus II 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada 

tabel 5 di atas menunjukan bahwa aktivitas 

siswa dalam memberikan contoh pengaruh 

globalisasi dengan menggunakan model 

Quantum Teaching pada siswa kelas IV pada 

SDN Manyaran 4 menunjukan peningkatan 

hasil.Siswa lebih aktif dalam pembelajaran hal 

ini ditunjukan dengan pencapaian nilai sebesar 

1149 pada kategori aktif dan mengalami 

peningkatan sebesar 96 %. Dibandingkan 
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dengan siklus I yang hanya 70,6 %. Jadi pada 

siklus II ini, aktifitas belajar siswa naik 25,4 % 

dibandingkan dengan siklus I. 

Pengamatan Hasil Belajar Siswa dalam 

Kegiatan Pembelajaran disajikan tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 6.Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada 

tabel 6 di atas  menunjukkan bahwa hasil 

belajar memberikan contoh pengruh 

globalisasi dengan menggunakan model 

Quantum Teaching siswa kelas IV pada SDN 

Manyaran 4 pada siklus II menunjukkan 

peningkatan hasil. Hal ini ditunjukkan dengan 

pencapaian rata – rata naik menjadi 78,57, 

sedangkan ketuntasan naik menjadi 95%, dan 

tingkat ketidaktuntasan turun menjadi 5%, 

dengan ketentuan KKM sebesar 6,50 maka 

dapat dikatakan hasil 95%  model Quantum 

Teaching sudah menunjukkan perubahan yang 

cukup baik, sehingga hasil belajar siswa sudah 

optimal. 

Berdasarkan proses dan hasil 

pembelajaran pada siklus II, dapat dilakukan 

refleksi sebagai berikut. 

Guru dalam menerapkaan model 

Quantum Teaching sudah menemukan 

langkah-langkah tindakan yang baik, 

khususnya yang berkaitan dengan persiapan 

umum dan penutup kegiatan pembelajaran. 

Penentuan topik atau masalah juga sudah 

baik.Siswa memahami penjelasan konsep, 

contoh yang tepat, latihan cukup.Semua siswa 

sudah menunjukan kemajuan belajar. 

Penerapan model Quantum Teaching membuat 

siswa tertantang sehingga lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, langkah pembelajaran 

tersusun dengan baik sehingga setiap langkah 

bermakna dalam meningkatkan pemahaman 

siswa. Nilai rata – rata yang diperoleh sebesar 

78,57. Dengan presentase ketuntasan 95 %, 

tidak tuntas 5 %. 

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa,pada 

siklus II ada peningkatan hasil belajar dan 

sudah menunjukkan perubahan yang cukup 

baik, sehingga hasil belajar siswa sudah 

optimal. Sebagai gambaran keberhasilan 

tersebut dapat dirangkumkan dalam bentuk 

tabel di bawah ini. 

Tabel 7 

Data Siklus I, II, Nilai Rata – rata dan 

Presentase ketuntasan 
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Perbandingan peningkatan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran PKn memberikan 

contoh pengaruh globalisasi dengan 

menggunakan model Quantum Teaching siswa 

kelas IV pada SDN Manyaran 4 menunjukkan 

peningkatan dari siklus ke siklus. Hal ini 

terlihat dengan peningkatan rata – rata skor 

dari 48,57 pada siklus I. Hasil belajar siswa 

makin meningkat pada siklus II dengan 

peningkatan rata – rata skor menjadi 78,57 . 

Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat 

penguasaan guru tentang model Quantum 

Teachingmeningkat  Jika dinyatakan dengan 

kategori yang telah yang telah ditetapkan pada 

bab III, berarti model Quantum Teaching 

terlaksana cukup baik. 

B. KESIMPULAN 

1. Hasil pembelajaran PKn pada materi 

memberikan contoh sederhana pengaruh 

globalisasi dengan model Quantum 

Teachingsiswa kelas IV SDN Manyaran 4 

terbukti meningkat. Hal ini terlihat dengan 

peningkatan rata – rata  nilai hasil belajar 

pada siklus I sebesar 48,57 atau dengan 

persentase ketuntasan 54%, hasil belajar 

siswa semakin meningkat pada siklus II 

dengan rata – rata 78,57 atau dengan 

persentase ketuntasan sebesar 95%. 

Peningkatan hasil belajar siswa 

diasumsikan merupakan akibat dari 

perlakuan yang lebih diberikan penekanan 

kepada siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran  Quantum Teaching. 

2. Penggunaan model Quantum 

Teachingterbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi memberikan 

contoh pengaruh globalisasi di kelas IV 

SDN Manyaran 4 Kecamatan Banyakan 

Kabupaten kediri  
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